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Abstrak 
 

Pendapatan asli daerah merupakan penerimaan dari pungutan pajak daerah, retribusi daerah, 
pengelolaan kekayaan daerah yang telah dipisahkan dan pendapatan lain-lain. Pajak restoran, pajak 
hiburan, dan pajak parkir merupakan pajak daerah. Retoran, hiburan, dan parkir merupakan sektor 
potensial dalam peningkatan efektivitas penerimaan pajak dan kontribusi yang diberikan. Tujuan 
penelitian ini untuk mengetahui tingkat efektivitas dan kontribusi pajak restoran, pajak hiburan, dan 
pajak parkir dalam meningkatkan pendapatan asli daerah kecamatan hamparan perak. Penelitian ini 
dilakukan pada kantor UPT BAPENDA Kecamatan Hamparan Perak. Metode analisis data yang 
digunakan adalah metode deskriptif. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu wawancara dan 
dokumentasi berupa data target dan realisasi pajak restoran, pajak hiburan dan pajak parkir 
kecamatan hamparan perak tahun 2016-2020. Hasil penenlitian efektivitas pajak restoran, pajak 
hiburan, dan pajak parkir pada tahun 2016 - 2020 sangat efektif. Kontribusi pajak restoran tahun 2016 
- 2020 sangat berkontribusi, untuk pajak hiburan tahun 2016 - 2020 tidak berkontribusi, dan untuk 
pajak parkir tahun 2016 - 2020 kurang berkontribusi.  
 
Kata kunci : Pendapatan Daerah, Pajak daerah, efektivitas, kontribusi. 
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1. PENDAHULUAN 
Pembangunan nasional meliputi segala bidang dan perlu mendapatkan perhatian baik 

dari pihak pemerintah maupun masyarakat pada umumnya. Dalam rangka penyelenggaraan 
pemerintah , dalam undang-undang No. 32 Tahun 2004 menjelaskan mengenai pembagian 
dan pembentukan daerah dari Negara Kesatuan Republik Indonesia dibagi atas daerah-
daerah provinsi. Daerah provinsi terdiri atas daerah kabupaten dan kota. Tiap daerah 
mempunyai hak dan kewajiban untuk mengatur dan mengurus pemerintahannya untuk 
meningkatkan efesiensi dan efektifitas penyelenggaraan pemerintahan dan pelayanan 
kepada masyarakat.  

Pembiayaan pemerintah daerah dalam pelaksanaan tugas pemerintah dan 
pembangunan memerlukan tambahan dari sumber dana penerimaan yang dapat 
diandalkan. Oleh karena itu pembangunan daerah yang didasari oleh otonomi daerah yang 
mengacu pada kondisi daerah dimana suatu daerah mampu menggali sumber keuangannya 
sendiri dan seminimal mungkin masih tergantung pada bantuan pemerintahan pusat.  

Salah satu sumber dana penerimaan yang harus ditingkatkan pemerintah daerah untuk 
memaksimalkan otonomi daerah adalah Pendapatan Asli Daerah (PAD). Apabila 
pendapatan asli daerah menunjukan hasil Tren yang meningkat dari tahun ke tahun maka 
daerah tersebut memiliki sistem keuangan yang baik dan menyelenggarakan otonomi 
daerah yang berhasil.  

Kelompok pendapatan asli daerah dibagi jenis pendapatan yang terdiri dari pajak 
daerah, retribusi daerah, hasil pengelolaan kekayaan daerah yang dipisahkan. Yang 
termasuk pendapatan asli daerah yang memberikan kontribusi terbesar adalah pajak 
daerah.  

Menurut Badan Pengelolaan Pendapatan Daerah (Bapenda) Kecamatan Hamparan 
Perak, sumber penerimaan daerah yang memiliki potensi serta mempunyai peran penting 
bagi pendapatan asli daerah Kecamatan Hamparan Perak salah satunya adalah Pajak 
Restoran, Pajak Hiburan, dan Pajak Parkir. Pajak Restoran, Pajak Hiburan, dan Pajak Parkir 
adalah iuran yang wajib dilakukan oleh orang probadi atau badan kepada daerah tanpa 
imbalan langsung yang seimbang, yang dapat dipaksakan berdasarkan peraturan 
perundang-undang yang berlaku, yang digunakan untuk membiayai penyelenggaraan 
pemerintahan daerah dan pembangunan daerah.  

Berdasarkan data dari Badan Pengelolaan Pendapatan Daerah Upt Bapenda 
Kecamatan Hamparan Perak, diperoleh Pendapatan Asli Daerah (PAD) Pajak Restoran, 
Pajak Hiburan, dan Pajak Parkir di Kecamatan Hamparan Perak pada tahun 2016-2020. 

Realisasi Pajak Restoran, Pajak Hiburan, dan Pajak Parkir dari tahun ke tahun dapat 
disimpulkan bahwa kecamatan hamparan perak memiliki peluang untuk mendapatkan 
penerimaan pajak restoran , pajak hiburan, dan pajak parkiran yang optimal jika mampu 
memaksimalkan potensi yang ada didaerah.  

Indra Halim (2007:96) “Pendapatan Asli Daerah (PAD) Yaitu semua peneriman yang 
diperoleh daerah dari sumber-sumber dalam wilayahnya sendiri yang dipungut berdasarkan 
peraturan daerah sesuai dengan peraturan perundangundangan yang berlaku”. 
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Tabel 1.1 Rincian Penerimaan Pajak Restoran, Pajak Hiburan, dan Pajak Parkir 
Tahun Anggaran 2016-2020 Kecamatan Hamparan Perak 

 
Berdasarkan pada Tabel diatas dilihat dari jumlah realisasi pendapatan asli daerah 

(PAD) Kecamatan Hamparan Perak Tahun 2016 sampai 2019 mengalami peningkatan dari 
tahun ke tahun, dan untuk di tahun 2020 jumlah realisasi pendapatan asli daerah mengalami 
penurunan akibat dari pandemi covid 19. Pencapaian penerimaan pajak restoran, pajak 
hiburan, dan pajak parkiran masih belum terealisasi sesuai target setiap tahunnya menjadi 
satu masalah yang perlu diperhatikan.  

Pencapaian realisasi penerimaan pajak yang belum sesuai target merupakan kendala 
dalam meningkatkan Pendapatan Asli Daerah (PAD). Salah satu yang menjadi faktor 
penerimaan pajak restoran, pajak hiburan, dan pajak parkir yang masih belum tertagih atau 
wajib pajak yang melakukan penunggakan pembayaran. Kurangnya kesadaran wajib pajak 
untuk membayar pajak restoran, pajak hiburan, dan pajak parkir menyebabkan pemerintah 
tidak dapat memaksimalkan penerimaan pendapatan asli daerah. Hal ini menjadi tanggung 
jawab pemerintah daerah dalam mengatasi faktor-faktor tersebut sehingga pada 
pemungutan pajak untuk tahun-tahun selanjutnya dapat terealisasi sesuai target.  

Besar kecilnya setoran pajak yang dibayar oleh wajib pajak restoran, pajak hiburan , 
dan pajak parkir kepada daerah akan mempengaruhi target dan realisasi PAD Kecamatan 
Hamparan Perak yang diterima setiap tahunnya. Sehingga perlu dilakukan Analisis 
Efektifitas dan Kontribusi untuk mengetahui apakah pajak restoran, pajak hiburan, dan pajak 
parkir sudah efektif atau belum, dan untuk mengetahui seberapa besar kontribusi dari pajak 
restoran, pajak hiburan, dan pajak parkir terhadap pendapatan asli daerah Kecamatan 
Hamparan Perak 2016- 2020 apakah memiliki kontribusi yang besar atau kecil. 
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2. METODE PENELITIAN  
Pendekatan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan melakukan 

pengkajian data dalam bentuk deskriptif atau berbentuk uraian. Penelitian deskriptif adalah 
mengumpulkan, mengklasifikasikan, menganalisis serta menginterprestasikan data yang 
berhubungan dengan masalah yang dihadapi dan membandingkan dengan pengetahuan 
teknis (data primer) dengan keadaan yang sebenarnya untuk kemudian mengambil 
kesimpulan. 

Penelitian ini dilakukan pada kantor UPT. BAPENDA Kecamatan Hamparan Perak, 
yang beralamat di Jln. Perintis kemerdekaan No. 1, Kp.selemak, Kecamatan Hamparan 
Perak Kabupaten Deli Serdang. Waktu penelitian dilakukan dimulai dari bulan februari 2021 
sampai dengan bulan juli 2021. 

Adapun Teknik Pengumpulan Data dalam penelitian ini dengan menggunakan 
dokumentasi dan wawancara/interview. Berdasarkan metode yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu metode deskriptif, maka untuk menganalisis data yang telah terkumpul, 
data diolah dengan menghitung data yang berbentuk kuantitatif (angka-angka) dan 
dinyatakan dengan data kualitatif untuk menginterprestasikan hasil data perhitungan 
tersebut dan melengkapi gambaran yang diperoleh dari analisis data kualitatif untuk 
memecahkan masalah yang diteliti. 

 
3. HASIL PENELITIAN 

1. Efektivitas Pajak Restoran, Pajak Hiburan, dan Pajak Parkir  
Tingkat efektivitas pajak restoran, pajak hiburan,, dan pajak parkir Kecamatan 

Hamparan Perak dihitung dengan membandingkan antara Realisasi Penerimaan pajak 
restoran, pajak hiburan dan atau pajak parkir dengan Target pajak restoran, pajak hiburan 
dan atau pajak parkir dikali 100%. Apabila perhitungan Efektivitas pajak restoran, pajak 
hiburan, dan pajak parkir menghasilkan persentase 100 % berarti efektif, jika persentase 
dibawah 100% berarti tidak efektif. Untuk mengetahui efektivitas pajak restoran, pajak 
hiburan, dan pajak parkir tahun 2016 sampai dengan tahun 2020 adalah sebagai berikut : 

Tabel 1.2 Efektivitas pajak restoran Kecamatan Hamparan Perak  
Tahun 2016 s/d 2020 

 
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa efektivitas pajak restoran tahun 2016 

sampai 2020 mengalami penurunan setiap tahunnya. Di tahun 2016 dan 2017 efektivitas 
pajak restoran meningkat.Tahun 2018, 2019, dan 2020 efektivitas pajak restoran menurun 
setiap tahunnya.  
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Tabel 1.3 Efektivitas Pajak Hiburan Kecamatan Hamparan Perak  
Tahun 2016 s/d 2020 

 
Berdasarkan dari tabel diatas dapat dilihat bahwa efektivitas pajak hiburan mengalami 

naik turun dari tahun 2016 sampai tahun 2020. Pada tahun 2016 dan 2017 efektivitas pajak 
hiburan cukup baik dan melebihi target efektivitas yang di tentukan. Tahun 2018 efektivitas 
pajak hiburan mengalami penurunan dan Tahun 2019 efektivitas pajak hiburan kembali 
mengalami kenaikan dan melebihi target efektivitas yang telah ditentukan. tahun 2020 
efektivitas pajak hiburan kembali mengalami penurunan.  

Tabel 1.4 Efektivitas Pajak Parkir Kecamatan Hamparan Perak  
Tahun 2016 s/d 2020 

 
Berdasarkan pada tabel diatas dapat dilihat bahwa efektivitas pajak parkir pada tahun 

2016 sampai tahun 2020 mengalami naik turun setiap tahunnya. Pada tahun 2016 
efektivitas pajak parkir cukup baik dan sudah melebihi target efektivitas yang telah 
ditentukan. Tahun 2017 efektivitas pajak parkir mengalami penurunan dan kembali 
mengalami kenaikan di tahun 2018 dan 2019. pada tahun 2020 efektivitas pajak parkir 
kembali mengalami penurunan. 

2. Kontribusi Pajak Restoran, Pajak Hiburan, dan Pajak Parkir  

Kontribusi pajak restoran, pajak hiburan, dan pajak parkir dalam meningkatkan 
Pendapatan Asli Daerah (PAD) di Kecamatan Hamparan Perak dihitung dengan 
membandingkan realisasi penerimaan pajak restoran, pajak hiburan, dan atau pajak parkir 
dengan jumlah realisasi penerimaan PAD. Untuk mengetahui kontribusi pajak restoran, 
pajak hiburan, dan pajak parkir terhadap PAD kecamatan hamparan perak pada tahun 2016 
sampai dengan tahun 2020 adalah sebagai berikut :  
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Tabel 1.5 Kontribusi Pajak Restoran Terhadap PAD  
Tahun 2016 s/d 2020 

 
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa kontribusi pajak restoran dari tahun 2016 

sampai tahun 2020 cukup bagus. Pada tahun 2016 sampai dengan tahun 2019 mengalami 
naik turun dan masih dalam katagori sangat berkontribusi. Pada tahun 2020 kontribusi pajak 
restoran kembali menurun.  

Tabel 1.6 Kontribusi Pajak Hiburan Terhadap PAD  
Tahun 2016 s/d 2020 

 
Berdasarkan tabel diatas dapat lihat bahwa kontribusi pajak hiburan tidak baik. Dari 

tahun 2016 samapi tahun 2020 mengalami naik turun dan masih dalam katagori tidak 
berkontribusi. 
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Tabel 1.7 Kontribusi Pajak Parkir Terhadap PAD  
Tahun 2016 s/d 2020 

 
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa kontribusi tahun 2016 sampai tahun 2020 

mengalami naik turun. Tahun 2016 dan 2017 mencapai nilai persentase yang sama. Tahun 
18 sedikit mengalami peningkatan dan tahun 2019 dan 2020 kembali mengalami penurunan 

 
4. PEMBAHASAN 

1. Bagaimana Efektivitas Penerimaan Pajak Restoran, Pajak Hiburan, dan Pajak 
Parkir dalam Meningkatkan Pendapatan Asli Daerah Kecamatan Hamparan Perak.   
 Efektivitas Pajak Restoran  

Dari hasil perhitunggan diatas pada tabel 1.2 dapat dilihat bahwa efektivitas penerimaan 
pajak restoran pada tahun 2016 adalah sebesar 125,90% dengan kreteria sangat efektif. 
Tahun 2017 tingkat efektivitas sebesar 106,46%, dengan kreteria sangat efektif. Tahun 2018 
tingkat efektivitas sebesara 95,42%, dengan kreteria efektif. Tahun 2019 tingkat efektivitas 
sebesar 83,20%, dengan kreteria cukup efektif. Dan di tahun 2020 tingkat efektivitas 
sebesar 52,44%, dengan kreteria tidak efektif.  

Dari penjelasan tersebut dapat dilihat bahwa efektivitas pajak restoran pada tahun 2016 
sampai tahun 2020 mengalami fluktuasi. Tahun 2016 dan 2017 efektivitas pajak restoran 
termasuk kreteria sangat efektif. Dalam hal ini dapat dikatakan sangat efektif yaitu 
berhasilnya suatu organisasi pajak restoran dalam mencapai tujuannya dan interprestasi 
kreteria melebihi dari 100%. Tahun 2018 pajak restoran termasuk kedalam kreteria efektif. 
dapat di katakan efektif yaitu tujuan dalam pencapaian pajak restoran hasil dan target sesuai 
yang telah diharapkan dan interprestasi kreteria mencapai 90-100%. Tahun 2019 termasuk 
dalam kreteria cukup efektif, hal ini dapat dikatakan cukup efektif yaitu masih mencukupi 
hasil dan target dalam pencapaian pajak restoran dan interprestasi kreteria mencapai 80-
90%. Tahun 2020 efektivitas pajak restoran termasuk kedalam kreteria tidak efektif. Dalam 
hal ini dapat dikatakan tidak efektif yaitu suatu tujuan dalam pencapaian pajak restoran tidak 
mencukupi target dan hasil yang diharapkan dan interprestasi kreteria hanya mencapai 
60%.   
 Efektivitas Pajak Hiburan  

Pada tabel 1.3 Efektivitas pajak hiburan pada tahun 2016 adalah sebesar 105,69%, 
dengan kreteria sangat efektif. Tahun 2017 tingkat efektivitas sebesar 101,68%, dengan 



Jurnal Ilmiah Mahasiswa Ekonomi dan Bisnis [JIMEIS] 
Vol 2 Nomor 2 Februari  2022, hal : 1-11 
ISSN: 2808-6686 
 

 
8 

Jurnal Homepage: http://jurnalmahasiswa.umsu.ac.id/index.php/jimeis 

 

kreteria sangat efektif. Tahun 2018 tingkat efektivitas sebesar 72,82%, dengan kreteria 
kurang efektif. Tahun 2019 tingkat efektivitas sebesar 132,73%, dengan kreteria sangat 
efektif. Dan ditahun 2020 tingkat efektivitas sebesar 58,11%, dengan kreteria kurang efektif.  

Dari penjelasan diatas dapat dilihat bahwa efektivitas pajak hiburan pada tahun 2016 
sampai tahun 2020 mengalami fluktuasi.Tahun 2016, 2017, dan 2019 efektivitas pajak 
hiburan termasuk kedalam kreteria sangat efektif, dalam hal ini dapat di katakan sangat 
efektif yaitu berhasilnya suatu organisasi pajak hiburan dalam mencapai tujuannya dan 
interprestasi kreteria melebihi dari 100%.Tahun 2018 termasuk kedalam kreteria kurang 
efektif, hal ini dapat dikatakan kurang efektif yaitu karena belum tercapaianya hasil dari 
target suatu organisasi pajak hiburan dalam mencapai tujuannya dan interprestasi kreteria 
hanya mencapai 60-80%. Tahun 2020 termasuk dalam kreteria tidak efektif, ini dikatakan 
tidak efekrif yaitu karena suatu tujuan dalam pencapaian pajak hiburan tidak mencukupi 
hasil dari target yang diharapkan dan interprestasi kreteria hanya mendapatkan 60% .   
 Efektivitas Pajak Parkir 

Pada tabel 1.4 dapat kita lihat bahwa Efektivitas pajak parkir pada tahun 2016 adalah 
sebesar 113,45%, dengan kreteria sangat efektif. Tahun 2017 tingkat efektivitas sebesar 
91,08%, dengan kreteria efektif. Tahun 2018 tingkat efektivitas sebesar 103,50%, dengan 
kreteria sangat efektif. Tahun 2019 tingkat efektivitas sebesar 113,58%, dengan kreteria 
sangat efektif. Tahun 2020 tingkat efektivitas sebesar 55, 82%, dengan kreteria tidak efektif.  

Dari penjelasan diatas dapat dilihat bahwa efektivitas pajak parkir pada tahun 2016 
sampai tahun 2020 mengalami fluktuasi. Tahun 2016, 2018, dan 2019 efektivitas pajak 
parkir termasuk kedalam kreteria sangat efektif , dalam hal ini dikatakan sangat efektif yaitu 
karena berhasilnya hasil dari target suatu organisasi pajak parkir dalam mencapai tujuannya 
dan interprestasi kreteria melebihi dari 100%. Tahun 2019 termasuk kedalam kreteria efektif, 
hal ini dapat dikatakan efektif yaitu karena hasil dan target sesuai yang telah diharapkan 
dalam pencapaian tujuan pajak parkir dan interprestasi kreteria hanya mendapatkan 90-
100%. Hal ini dikarenakan menurunnya wajib pajak dalam membayar pajak. Tahun 2020 
termasuk kedalam kreteria tidak efektif, dikatakan tidak efektif yaitu karena suatu tujuan 
dalam pencapaian pajak parkir tidak mencukupi hasil dari target yang diharapkan dan 
interprestasi kreteria hanya mendapatkan 60%. Hal ini dikarenakan semakin menurunnya 
wajib pajak dalam membayar pajak di banding dengan tahun sebelumnya. 

2. Bagaimana Kontribusi Pajak Restoran, Pajak Hiburan, dan Pajak Parkir dalam 
Meningkatkan Pendapatan Asli Daerah Kecamatan Hamparan Perak.   

 Kontribusi Pajak Restoran  
Dari hasil perhitungan tabel 1.5 diatas dapat dilihat bahwa kontribusi pajak restoran 

tahun 2016 adalah sebesar 4,09% dengan kreteria sangat berkontribusi. Tahun 2017 adalah 
sebesar 4,03% dengan kreteria sangat berkontribusi. Tahun 2018 adalah sebesar 4,71% 
dengan kreteria sangat berkontribusi. Tahun 2019 adalah sebesar 4,71% dengan kreteria 
sangat berkontribusi. Tahun 2020 adalah sebesar 3,10% dengan kreteria berkontribusi.  

Dari penjelasan diatas bahwa pajak restoran dalam meningkatkan pendapatan asli 
daerah kecamatan hampatan perak masih sangat rendah. Kontribusi pajak restoran pada 
tahun 2016 sampai tahun 2020 mengalami fluktuasi. Pada tahun 2016 sampai dengan tahun 
2019 pajak restoran termasuk kedalam kreteria sangat berkontribusi. Dalam hal ini dapat 
dikatakan sangat berkontribusi adalah suatu iuran atau sumbangan atas pajak restoran 
memiliki hasil yang besar dari target dalam pencapaian tujuan suatu organisasi dan 
persentase kreteria kontribusi mencapai lebih dari 4%. Pada tahun 2020 pajak restoran 
termasuk kedalam kreteria berkontribusi. Hal ini dapat dikatakan berkontribusi yaitu iuran 
atau sumbangan atas pajak restoran hasil dari tareget yang telah ditentukan sesuai dengan 
yang diharapkan dan interprestasi kreteria mencapai 3 sampai 3,9%. 
 Kontribusi Pajak Hiburan  

Dari hasil perhitungan tabel 4.5 diatas dapat dilihat bahwa kontribusi pajak hiburan 
tahun 2016 adalah sebesar 0,22% dengan kreteria tidak berkontribusi. Tahun 2017 adalah 
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sebesar 0,27% dengan kreteria tidak berkontribusi. Tahun 2018 adalah sebesar 0,39% 
dengan kreteria tidak berkontribusi. Tahun 2019 adalah sebesar 0,61% dengan kreteria 
tidak berkontribusi. Tahun 2020 adalah sebesar 0,28% dengan kreteria tidak berkontribusi.  

Dari penjelasan diatas bahwa pajak hiburan dalam meningkatkan pendapatan asli 
daerah kecamatan hampatan perak masih sangat rendah. Kontribusi pajak restoran pada 
tahun 2016 sampai tahun 2020 mengalami fluktuasi. Kontribusi pajak hiburan pada tahun 
2016 sampai dengan tahun 2020 dengan kreteria tidak berkontribusi. Dalam hal ini dapat 
dikatakan tidak berkontribusi yaitu hasil iuran atau sumbangan atas pajak hiburan tidak 
mencapai target yang telah ditentukan dan interprestasi kreteria hanya mencapai 0,0 sampai 
0,9%. Hal ini dikarenakan banyak nya wajib pajak yang tidak mematuhi dalam membayar 
pajak hiburan dan adanya wajib pajak yang tidak melaporkan dan juga Adanya wajib pajak 
yang tidak menagih tarif pajak sesuai dengan ketentuan yang berlaku.   
 Kontribusi Pajak Parkir 

Berdasarkan tabel 1.7 diatas dapat dilihat bahwa kontribusi pajak parkir tahun 2016 dan 
tahun 2017 adalah sebesar 1,31% dengan kreteria kurang berkontribusi. Tahun 2018 adalah 
sebesar 1,57% dengan kreteria kurang berkontribusi. Tahun 2019 adalah sebesar 1,47% 
dengan kreteria kurang berkontribusi. Dan tahun 2020 adalah sebesar 0,83% dengan 
kreteria tidak berkontribusi.  

Dari penjelasan diatas bahwa pajak parkir dalam meningkatkan pendapatan asli daerah 
kecamatan hampatan perak masih sangat rendah. Kontribusi pajak restoran pada tahun 
2016 sampai tahun 2020 mengalami fluktuasi. Kontribusi pajak parkir pada tahun 2016 
sampai dengan tahun 2019 dengan kreteria kurang berkontribusi. Dalam hal ini dapat 
dikatakan kurang berkontribusi yaitu karena iuran atau sumbangan atas pajak parkir hasil 
kurang dari target yang telah ditentukan dan interprestasi kreteria hanya mencapai 1 sampai 
1,9%. Pada tahun 2020 pajak parkir termasuk kedalam kreteria tidak berkontribusi. Dalam 
hal ini dapat dikatakan tidak berkontribusi karena iuran atau sumbangan tidak mencukupi 
target yang telah ditentukan dan interprestasi kreteria hanya mencapai 0,0 sampai 0,9%.  

3. Apakah yang Menyebabkan Realisasi Penerimaan Pajak Restoran, Pajak 
Hiburan, dan Pajak Parkir tidak Mencapai Target yang telah ditentukan di Kecamatan 
Hamparan Perak.  

Yang menyebabkan tidak tercapainya target penerimaan pajak restoran, pajak hiburan, 
dan pajak parkir di Kecamatan Hamparan Perak dari tahun 2016 sampai dengan tahun 2020 
adalah :  

a. Masih kurangnya kesadaran masyarakat atau wajib pajak dalam membayar pajak 
yaitu mengakibatkan buruknya penerimaan pajak dan berdampaka pada kas negara serta 
terhambatnya berbagai upaya pembangunan. 

b. Banyaknya wajib pajak yang tidak melaporkan karena keterbatasan pengetahuan dan 
juga ada wajib pajak yang menutup tanpa pemberitahuan hal ini juga mengakibatkan hasil 
yang di capai tidak sesuai dengan target yang telah di tentukan.  

c. Adanya wajib pajak yang tidak patuh dalam membayar paja yaitu karena:   
 Kurangnya kepercayaan masyarakat terhadap Ditjen pajak 

Hal ini yang menjadi masalah utama masyarakat terhadap masih dibilang rendah.   
 Kurang percaayanya masyarakat terhadap aparat  

Ketidak percayaan dan keraguan masyarakat terhadap aparat yang menimbulkan 
kesenjangan sehingga kepatuhan hukum sulit untuk diwujudkan.   

 Ketidakpedulian masyarakat  
Masyarakat masih banyak yang terkait dengan hal pajak. Pajak dianggap suatu hal 
yang tidak penting meskipun seperti dijelaskan bahwa pajak adalah salah satu 
sumber utama pendapatan negara.  

d. Target yang ditetapkan terlalu besar dibandingkan dengan potensi yang ada 
sehingga realisasi penerimaan pajak sulit untuk tercapai. 
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4. KESIMPULAN 
Dari hasil pembahasan diatas, maka dapat disimpulkan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut:  
1. Analisis efektivitas pajak restoran, pajak hiburan dan pajak parkir dalam 

meningkatkan pendapatan asli daerah kecamatan hamparan perak. Efektivitas penerimaan 
pajak restoran, pajak hiburan, dan pajak parkir tahun 2016 sampai tahun 2020 mengalami 
efektivitas dengan kreteria kurang efektif, efektif dan sangat efektif. Untuk efektivitas pajak 
tersebut cukup baik. Rata-rata dengan kreteria sangat efektif.  

2. Kontribusi pajak restoran, pajak hiburan, dan pajak parkir dalam meningkatkan 
pendapatan asli daerah kecamatan hamparan perak. Kontribusi pajak restoran sangat baik 
memiliki kreteria sangat berkontribusi. Untuk pajak hiburan tidak berkontribusi dan pajak 
parkir memiliki kreteria kurang berkontribusi.  

3. Yang menjadi faktor-faktor penyebab realisasi penerimaan pajak restoran, pajak 
hiburan, dan pajak parkir tidak tercapai target adalah kurangnya kesadaran wajib pajak 
dalam membayar pajak, adanya wajib pajak yang tidak melaporkan, Adanya wajib pajak 
yang tidak menagih tarif pajak sesuai dengan ketentuan yang berlaku, Target yang 
ditetapkan terlalu besar dibandingkan dengan potensi yang ada. 
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